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SUMMARY

SOLIHIN TARIGAN. The distribution of the Banana Bunchy Top Virus disease
(transmited by Pentalonia nigronervosa Coquerel (Homoptera : Aphididae)) in Ogan
Ilir South Sumatera. (Supervised by SUPARMAN and MULAWARMAN).

The objective of the research was to find the distribution of Banana Bunchy
Top Virus spread by Pentalonia nigronervosa. The research was a survey in the are
of Ogan Ilir Sumatera Selatan. The research was conducted from September 2008 to
june 2009.

The research was a survey in the are of Ogan Ilir Sumatera Selatan as the
research methode. Parameter of this research were bunchy top was infected in
banana by P. nigronervosa, diseases that commonly in banana, coordinate of bunchy
top virus. The research was used Global Positioning System for coordinate a
number.

The result of this survey showed the phenomenon of banana was infected by
Banana bunchy top virus and made banana plant become smaller. The leaf more
shorter, narrow and stand up right. The leaf rolling at the top. The side of the leaf
rolling to the top and becoming more green. The pattern of the spreading for
watching, using 1.560 spot of banana plant.

BBTV, was found in various phenomenon widely spread all over Ogan Ilir.

The distribution seemed follow the pattern of road and path ways as well as the

distribution of banana it self,



RINGKASAN

SOLIHIN TARIGAN. Pola Distribusi Penyakit Banana Bunchy Top Virus (yang
ditularkan Pentalonia nigronervosa Coquerel (Homoptera: Aphididae)) di Kabupaten
Ogan Ilir Sumatera Selatan (Di bimbing oleh SUPARMAN dan MULAWARMAN)

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati gejala penyakit Banana bunchy
top virus dan pola distribusi penyakit yang disebarkan Pentalonia nigronervosa.
Penelitian dilaksanakan di seluruh wilayah Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan
pada bulan September 2008 sampai Juni 2009.

Penelitian ini menggunakan methode survei hingga batas wilayah Kabupaten
Ogan Ilir Sumatera Selatan. Parameter yang diamati terdiri dari tanaman pisang
terserang penyakit kerdil yang disebarkan P. nigronervosa, jumlah rumpun tanaman
pisang terserang penyakit kerdil, titik koordinat tanaman pisang terserang penyakit
kerdil, melalui Global Positioning System.

Hasil survei menunjukkan gejala tanaman pisang terserang penyakit Banana
bunchy top virus berupa kekerdilan tanaman, pemendekan ruas daun, penyempitan
daun, daun menjadi lebih tegak dan mengumpul di bagian atas, bagian tepi daun agak
melengkung ke atas dan menguning dan tulang daun berwarna hijau lebih tua. Pola
sebaran teramati sebanyak 1560 titik koordinat.

Penyakit kerdil pada tanaman pisang, ditemukan dalam berbagai manifestasi
gejala, tersebar di Kabupaten Ogan llir yang merupakan daerah penghasil pisang di
Sumatera Selatan. Pola distribusi terbentuk mengikuti pola jalan dan lahan tanaman

pisang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pisang (Musa sp) merupakan salah satu jenis tanaman buah-buahan yang
dibudidayakan secara meluas di Indonesia (Cahyono, 2006). Hampir semua lapisan
masyarakat Indonesia mengenal tanaman pisang. Penyebaran pisang sangat luas di
dataran rendah sampai dataran tinggi, baik yang dibudidayakan di lahan khusus

maupun yang ditanam di kebun atau di halaman (Suhardiman, 2004).

Propinsi Sumatera Selatan sebagai salah satu sentral penghasil pisang di
Indonesia, selama kurun waktu 1985-2000 telah turut memberikan kontribusinya bagi
produksi pisang secara nasional. Selama kurun waktu tersebut lebih dari 80% total
produksinya disumbangkan oleh 4 kabupaten yaitu kabupaten Ogan Komering Ulu,
Ogan Komering llir, Musi Banyuasin dan Muara Enim. Luas tanaman pisang di
Sumatera Selatan meliputi +12.518 ha dengan produksi sebesar 63.111 ton/ha

(Departemen Pertanian Sumatera Selatan, 2003).

Berdasarkan luas areal produksi, komoditas ini menduduki urutan pertama di
antara jenis buah — buahan lain di Indonesia (Sulyo, 1992). Upaya peningkatan
produksi pisang dibatasi oleh beberapa faktor diantaranya adanya organisme
pengganggu tanaman, yang berdampak baik langsung maupun tidak langsung
terhadap penurunan hasil dan mutu buah yang dihasilkan, bahkan dapat

menggagalkan produksi. Organisme pengganggu tersebut berupa hama dan patogen

(Muharam et. al. 1992; Sahlan et. al. 1996).

Salah satu patogen yang mampu menggagalkan hasil produksi tersebut adalah

banana bunchy top virus (BBTV) yang dapat menyebabkan penyakit bunchy top.



Penyakit buncy fop ini merupakan penyakit paling penting yang disebabkan oleh virus
pada tanaman pisang (Dale, 1987). Tanaman yang terinfeksi BBTV pada saat muda
tidak dapat menghasilkan buah sedangkan tanaman pisang yang terinfeksi saat dewasa
tetap menghasilkan namun buah yang dihasilkan tidak normal (Sahlan et. al. 1996).
BBTV dapat ditularkan dari tanaman sakit ke tanaman sehat melalui kutudaun
Pentalonia nigrovernosa Coquerel (Hemiptera: Aphididae), serta melalui tunas

tanaman yang terinfeksi (Wardlaw, 1972).

Banana Bunchy Top Virus ditemukan di Indonesia pada tahun 1978 yaitu di
sekitar Cimahi dan Padalarang (Kabupaten Bandung). Berdasarkan survei yang
dilakukan oleh Pusat Karantina diketahui bahwa penyakit ini terdapat di Kabupaten
Banyumas, Karangasem (Bali), Sanggau (Kalbar), dan Jayapura (Semangun, 2005).
Sumatera Selatan hingga saat ini belum diketahui dengan pasti penyebaran penyakit

Kutudaun P. nigronervosa merupakan vektor penyakit BBTV (Blackman dan
Eastop, 2000). P. nigronervosa memiliki ukuran tubuh yang kecil dengan panjang
berkisar antara 1,2 — 1,6 mm dan rentangan sayapnya lebih kurang 5 mm. Tubuh
berwarna coklat kemerahan sampai coklat gelap mengkilat. P. nigronervosa yang

belum dewasa atau masih stadia nimfa berwarna lebih terang (Kranz et al., 1978;

Kalshoven, 1981).

Menurut Sulyo (1992) pengetahuan mengenai penyebaran BBTV sangat
diperlukan untuk mencegah penyebaran penyakit bunchy top ke daerah lain. Selain
itu juga belum pernah dilaporkan mengenai pola distribusi penyebaran penyakit
BBTYV, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pola penyebaran

dari virus ini.




B. Tujuan
\\“u ‘

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola distribusi penyebaran penyakit

banana bunchy top virus di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

C. Hipotesis

Diduga Banana bunchy top virus yang menyerang di Kabupaten Ogan Ilir

memiliki pola distribusi penyeberan penyakit tertentu.
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